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This community service program aimed to enhance the skills and 
awareness of Muara Badak Ulu Village residents in utilizing mangrove 
fruits and fish. Conducted on November 30, 2022, it was attended by 30 
participants, including PKK members, Dasawisma, and local entrepreneurs 
(MSMEs). Using lectures, discussions, and the Participatory Action 
Research (PAR) approach, participants were trained in processing sambal 
bajak from pidada mangrove fruit, shredded and nugget milkfish, and ice 
cream with mangrove syrup. Training on packaging, labeling, and product 
photography was also provided to improve product competitiveness. 
Success was measured by three indicators: first, all participants 
successfully produced four processed products, each achieving a 100% 
success rate; second, they applied proper packaging and labeling 
techniques; third, they demonstrated the ability to capture high-quality 
product photos. Future assistance will focus on obtaining Business 
Identification Numbers (BIN) and Home Industry Food Permits (HIFP) to 
expand market reach. Digital marketing training via social media, targeting 
a 30% sales increase in six months, along with innovations in flavors and 
packaging, will further enhance product competitiveness and business 
sustainability. 

ABSTRAK 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan dan kesadaran warga Desa Muara Badak Ulu dalam 
memanfaatkan buah mangrove dan ikan. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
30 November 2022 dan diikuti oleh 30 peserta, termasuk anggota PKK, 
Dasawisma, serta pelaku usaha lokal (UMKM). Melalui ceramah, diskusi, 
dan pendekatan Participatory Action Research (PAR), peserta dilatih 
dalam mengolah sambal bajak dari buah mangrove pidada, abon dan 
nugget ikan bandeng, serta es krim berbahan sirup mangrove. Selain itu, 
pelatihan pengemasan, pelabelan, dan fotografi produk juga diberikan 
untuk meningkatkan daya saing produk. Keberhasilan program ini diukur 
melalui tiga indikator. Pertama, seluruh peserta berhasil memproduksi 
empat jenis olahan dengan tingkat keberhasilan 100%. Kedua, peserta 
mampu menerapkan teknik pengemasan dan pelabelan yang sesuai. 
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Ketiga, mereka berhasil mengambil foto produk dengan teknik yang baik. 
Ke depan, pendampingan akan difokuskan pada pengurusan Nomor Induk 
Berusaha (NIB) dan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga 
(PIRT) guna memperluas pemasaran. Pelatihan pemasaran digital melalui 
media sosial, dengan target peningkatan penjualan 30% dalam enam 
bulan, serta inovasi varian rasa dan kemasan, akan semakin 
meningkatkan daya saing produk dan keberlanjutan usaha masyarakat.  

Cara mensitasi artikel: 
Palupi, N. P., Utoro, P. A. R., Hardi, E. H., Susmiyati, H. R., Diana, R., Andriyani, Y., Rachmawati, M., Marwati, & Banin, 
M. M. (2025). Strategi pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pengolahan unggulan mangrove dan ikan lokal. Jurnal 
Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS), 8(1), 238–250. https://doi.org/10.33474/jipemas.v8i1.22544 
 

 
PENDAHULUAN 

Ekosistem mangrove adalah salah satu ekosistem pesisir yang memiliki 
peran krusial dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan menopang 
kehidupan masyarakat pesisir (Rahman et al., 2024). Selain sebagai pelindung 
garis pantai dan penyerap karbon, ekosistem ini juga menyediakan habitat 
penting bagi berbagai spesies ikan dan udang yang memiliki nilai ekonomi tinggi 
(Anh, 2024; McSherry et al., 2023; Mongi Mongi et al., 2023). Namun, dibalik 
potensinya yang besar, pemanfaatan ekosistem mangrove, termasuk 
pemanfaatan ikan, udang, dan buah mangrove sebagai bahan pangan olahan, 
masih belum optimal. Di Muara Badak Ulu, Kecamatan Muara Badak, 
Kabupaten Kutai Kartanegara, pemanfaatan sumber daya ini masih terbatas, 
meskipun daerah ini memiliki ekosistem mangrove yang luas dan kaya 
(Indrayani et al., 2020). Mengapa pemanfaatan ini masih kurang berkembang? 
Apa saja tantangan yang dihadapi masyarakat dalam mengolah dan 
memasarkan produk berbasis mangrove? 

Ekosistem mangrove tidak hanya menjadi penyangga alami dari ancaman 
abrasi dan perubahan iklim, tetapi juga merupakan sumber penghidupan bagi 
masyarakat pesisir (Arifanti et al., 2022). Berbagai jenis tumbuhan mangrove, 
termasuk dari genus Sonneratia, memiliki manfaat ekologis dan ekonomi yang 
signifikan. Buah dari tanaman ini kaya akan nutrisi seperti vitamin C dan iodium, 
yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk pangan bernilai 
ekonomi tinggi (A’in et al., 2017). Selain itu, ekosistem mangrove juga menjadi 
tempat berkembang biak bagi berbagai jenis ikan dan udang, yang 
berkontribusi besar terhadap sektor perikanan dan budidaya (Senoaji & 
Hidayat, 2017; Setyawan et al., 2015). Beberapa daerah di Indonesia telah 
mengolah buah mangrove menjadi produk seperti sirup, dodol, dan selai 
(Berliana et al., 2023; Duryat et al., 2024; Ismawati et al., 2024), serta 
memanfaatkan hasil tangkapan dari kawasan mangrove untuk mendukung 
ekonomi lokal. Namun, di Muara Badak Ulu, upaya ini belum berkembang 
dengan baik, sehingga potensi besar dari ekosistem mangrove masih belum 
dimanfaatkan secara optimal. 

Minat Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam memproduksi 
olahan berbahan dasar mangrove masih tergolong rendah (McSherry et al., 
2023; Mongi Mongi et al., 2023). Hal ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi 
dan pendampingan bagi UMKM dalam mengembangkan produk berbahan 
baku buah mangrove, ikan, dan udang. Selain itu, kesadaran akan manfaat 
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ekonomi dan ekologis dari pemanfaatan mangrove masih perlu ditingkatkan 
agar keberlanjutannya dapat terjamin (Widiastuti et al., 2018). 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi yang 
mengintegrasikan pemanfaatan mangrove dengan pengembangan ekonomi 
lokal. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah melalui program 
pemberdayaan masyarakat berbasis ekowisata dan produk olahan mangrove. 
Kampanye seperti "Desa Mandiri Peduli Mangrove" dapat meningkatkan 
kesadaran masyarakat serta mendorong keterlibatan mereka dalam pelestarian 
dan pemanfaatan mangrove secara berkelanjutan (Talakua, 2013). Selain itu, 
pendampingan bagi UMKM sangat diperlukan agar mereka dapat 
menghasilkan produk olahan berbasis mangrove, baik dari segi buah maupun 
hasil perikanannya, yang inovatif dan memiliki daya saing di pasar (Setyawan 
et al., 2015). 

Dengan mengoptimalkan potensi ekosistem mangrove, baik melalui 
pemanfaatan buah mangrove maupun ikan dan udang yang hidup di dalamnya, 
diharapkan kesejahteraan masyarakat Muara Badak Ulu dapat meningkat, 
sekaligus menjaga kelestarian ekosistem mangrove. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya sinergis antara masyarakat, pemerintah, dan akademisi untuk 
mengembangkan strategi yang efektif dalam pemanfaatan dan pelestarian 
ekosistem mangrove.  
 
METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Muara Badak 
Ulu, Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara pada 30 
November 2022 dengan diikuti 30 peserta yang terdiri dari ibu-ibu PKK, 
Dasawisma dan pelaku UMKM. Pelaksanaan kegiatan pengabdian didukung 
dengan berbagai peralatan yaitu laptop, LCD proyektor, dan mobile phone 
sebagai media dalam penyampaian materi. Selain itu, Puluz Light Photobox 
ukuran 40 cm x 40 cm digunakan untuk membantu peserta dalam dokumentasi 
produk dengan kualitas foto yang lebih profesional. Modul pelatihan dan resep 
berbasis buah mangrove serta ikan juga disediakan sebagai panduan bagi 
peserta dalam proses pengolahan. Dalam praktik pembuatan produk, peserta 
menggunakan peralatan memasak dan pengolahan hasil perikanan yang 
lengkap, memungkinkan mereka untuk mempraktikkan teknik pengolahan yang 
telah diajarkan. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah ceramah, 
diskusi, dan Participatory Action Research (PAR). Metode ceramah dan diskusi 
digunakan dalam penyampaian materi mengenai fungsi mangrove dan hasil 
perikanan secara ekologis dan ekonomis, serta proses produksi halal (Utoro et 
al., 2023; Wicaksono et al., 2021). Diskusi dilakukan secara interaktif dengan 
melibatkan peserta untuk mengidentifikasi permasalahan yang mereka hadapi 
dalam produksi makanan berbasis mangrove dan ikan bandeng. Berdasarkan 
hasil diskusi ini, kemudian dilakukan kegiatan selanjutnya yaitu dengan 
memberikan pelatihan pembuatan produk dengan memanfaatkan sumber daya 
buah mangrove dan ikan bandeng. 



Strategi pemberdayaan masyarakat pesisir melalui … 

Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS) ~ 241 
Is licensed under a 

Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

Metode PAR diterapkan dalam praktik pembuatan makanan berbahan 
dasar buah mangrove dan ikan bandeng, pengemasan, pelabelan, serta praktik 
foto produk. Dalam tahap ini, peserta dibagi menjadi empat kelompok kecil 
untuk mempraktikkan teknik yang telah dipelajari secara langsung (Rahmat & 
Mirnawati, 2020; Utoro et al., 2023). Setiap kelompok mendapatkan bimbingan 
dari fasilitator untuk memastikan bahwa mereka memahami setiap tahapan 
dengan baik. Produk yang dibuat adalah sambal bajak berbahan baku buah 
mangrove jenis pidada, nugget ikan bandeng, abon ikan bandeng, dan es krim 
dengan tambahan sirup buah mangrove. 

Indikator keberhasilan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah peserta mampu memahami fungsi mangrove, teknik pengolahan 
produk, cara pengemasan dan pelabelan, serta teknik foto produk. Selain itu, 
keberhasilan kegiatan ini diukur berdasarkan keterampilan yang diperoleh 
peserta dalam mengolah bahan baku menjadi produk bernilai tambah, dan 
kualitas hasil dokumentasi produk. Penilaian dilakukan secara langsung oleh 
fasilitator di lapangan dengan melihat keberhasilan para peserta pelatihan 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepada masing-masing kelompok. 
Alur kegiatan pengabdian ini disajikan secara ringkas pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Bagan alur kegiatan pengabdian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu capaian dari 
pelaksanaan program Hibah Kedaireka Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Ristek Dikti 2022 kerjasama antara Universitas Mulawarman dan 
Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) Republik Indonesia yang 
dilaksanakan di Desa Muara Badak Ulu, Kecamatan Muara Badak, Kabupaten 
Kutai Kartanegara pada 30 November 2022 dengan melibatkan 4 (empat) 
Fakultas yaitu Fakultas Pertanian, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
Fakultas Hukum dan Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman.  

Tujuan utama kegiatan ini adalah memberikan pemahaman, edukasi, dan 
pendampingan kepada masyarakat Desa Muara Badak Ulu dalam 
memanfaatkan bahan baku berupa buah mangrove dan hasil perikanan, serta 
memahami proses produksi halal. Produk olahan buah mangrove jenis pidada 
yang diperkenalkan meliputi sambal bajak dan es krim mangrove, sementara 
pengolahan hasil perikanan mencakup abon dan nugget ikan bandeng. Selain 
itu, peserta juga diberikan pelatihan mengenai teknik pengemasan, pelabelan 
produk, dan fotografi produk untuk pemasaran. 

Kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari aparat desa setempat, yang 
menyadari pentingnya pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam 
meningkatkan kesejahteraan warga. Fokus utama kegiatan ini adalah 
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memberikan keterampilan kepada masyarakat mengenai potensi ekonomi 
melalui pengolahan buah mangrove. Dengan pengolahan yang baik, buah 
mangrove memiliki nilai tambah tinggi, baik sebagai bahan pangan, minuman, 
maupun produk olahan lainnya yang bernilai jual tinggi. Selain itu, kegiatan ini 
juga menargetkan peningkatan kualitas produk olahan ikan yang telah menjadi 
sumber penghasilan masyarakat. Dengan meningkatnya kualitas, diharapkan 
produk-produk ini dapat bersaing di pasar yang lebih luas, baik secara lokal 
maupun regional. 

Antusiasme peserta dalam mengikuti sosialisasi ini terlihat jelas dari 
partisipasi aktif mereka selama kegiatan berlangsung. Mereka tidak hanya 
mendengarkan, tetapi juga bertanya, berdiskusi, dan mencoba langsung praktik 
pengolahan yang diajarkan. Respons positif ini menjadi indikator bahwa 
masyarakat memiliki keinginan kuat untuk berkembang dan memanfaatkan 
potensi lokal yang ada. Bagi para mentor, semangat dan keterlibatan aktif 
peserta ini menjadi dorongan tersendiri untuk terus memberikan pendampingan 
yang lebih baik dan efektif. Interaksi yang terjalin antara mentor dan peserta 
menciptakan suasana belajar yang dinamis dan produktif, sehingga tujuan 
utama dari program ini, yaitu meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat 
melalui UMKM, dapat tercapai dengan optimal. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu ceramah dan diskusi 
menunjukkan hasil yang baik. Metode ceramah ini juga telah berhasil 
dilaksanakan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu oleh 
Saroinsong & Utoro (2024) pada kegiatan pendampingan penerapan hygiene 
dan sanitasi pada kantin di salah satu universitas di Kalimantan Timur yang 
menunjukkan hasil yang efektif untuk melakukan edukasi pada pelaku usaha 
kantin. 

Kegiatan praktik pengolahan produk berbahan baku buah mangrove dan 
ikan dibagi ke dalam empat kelompok. Kelompok pertama mengolah sambal 
bajak berbahan baku buah pidada yang memiliki rasa pedas, asam, dan segar 
(Gambar 2). Proses pembuatannya mencakup menumis cabai merah besar, 
cabai rawit merah, bawang merah, bawang putih, tomat, dan terasi hingga layu, 
kemudian ditiriskan dan digerus bersama garam, gula pasir, kaldu jamur, serta 
gula merah. Campuran ini kemudian ditumis kembali dengan daun salam dan 
ditambahkan daging buah pidada hingga mencapai rasa asam yang diinginkan. 
 

 
Gambar 2. Kelompok pengolahan sambal bajak berbahan baku buah mangrove jenis pidada 
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Kelompok kedua (Gambar 3) mengolah nugget ikan bandeng dengan 
bahan utama daging ikan bandeng tambak. Nugget dibuat dengan 
mencampurkan daging ikan yang telah dihaluskan dengan roti tawar, bawang 
putih, bawang bombai, telur, tepung terigu, tepung maizena, serta bumbu 
lainnya. Adonan kemudian dikukus, didinginkan, dan dipotong sesuai selera 
sebelum dilapisi tepung dan digoreng. 

 

 
Gambar 3. Kelompok pengolahan nugget ikan bandeng 

 
Kelompok ketiga (Gambar 4) mengolah abon ikan bandeng. Daging ikan 

bandeng dikukus, disuwir-suwir, lalu ditumis dengan bumbu halus yang terdiri 
dari bawang merah, bawang putih, ketumbar, kunyit, lengkuas, jahe, cabai 
keriting, serta tambahan serai, daun jeruk, dan daun salam. Proses pengolahan 
dilanjutkan dengan memasukkan santan, garam, gula pasir, serta gula merah, 
kemudian dimasak hingga abon kering dan siap dikemas. 
 

 
Gambar 4. Kelompok pengolahan abon ikan bandeng 

 
Kelompok keempat (Gambar 5) mengolah es krim dengan tambahan 

sirup buah mangrove. Es krim dibuat menggunakan susu kedelai, buah naga 
merah, dan sirup mangrove sebagai bahan utama. Campuran ini dimasak 
hingga larut, didinginkan, dan disimpan dalam freezer selama satu malam 
sebelum dikocok menggunakan mixer hingga mendapatkan tekstur es krim 
yang lembut. 
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Gambar 5. Kelompok pengolahan es krim dengan tambahan sirup buah mangrove 

 
Setelah melakukan pengolahan, para peserta juga melakukan 

pengemasan untuk semua produk yang sudah dibuat. Sebelumnya telah 
disiapkan kemasan lengkap dengan label. Kemasan sangat penting dalam 
memberikan perlindungan terhadap makanan dari faktor lingkungan, 
memperpanjang umur simpan, dan menjaga kualitas (Saha, 2022). Selain 
memberikan perlindungan kemasan yang menarik juga menarik konsumen 
secara signifikan untuk membeli dengan memberikan variasi pilihan (Astiti, 
2023; Prayusi & Andriani, 2023). Label juga penting yaitu untuk memberikan 
informasi secara detail tentang komposisi, cara pembuatan, atau juga termasuk 
informasi nilai gizi dan pemenuhan dari standar pelabelan sebuah produk 
(Schneeman, 2023). Hasil dari pengemasan produk dan pelabelan dapat dilihat 
pada gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Foto produk yang telah dikemas dan diberikan label 

 
Pelatihan terakhir adalah praktik foto produk dengan menggunakan 

kamera mobilephone masing-masing dan dibantu dengan Puluz Light Photobox 
ukuran 40 cm x 40 cm (Gambar 7). Praktik foto menggunakan dua sudut 
pengambilan secara vertikal dari atas lubang photobox dan dari sudut depan. 
Dua jenis warna lampu LED putih dan kuning dapat membantu dalam pemilihan 
serta pengaturan pencahayaan. Hasil gambar yang diperoleh dari praktik 
memfoto produk ini masih dapat dilakukan pengeditan lagi menggunakan 
pilihan editing media yang ada pada mobile phone masing-masing peserta atau 
juga dapat menggunakan aplikasi yang dapat didownload melalui playstore 
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maupun app store seperti lightroom, photoroom, canva dan masih banyak lagi. 
Pengaturan dapat dilakukan pada kontras dan warna. Sehingga menghasilkan 
hasil akhir foto yang bagus. Menurut Fauzi & Lina (2021), peran dari foto produk 
ini sangat mempengaruhi minat beli konsumen. 
 

 
Gambar 7. Praktik foto produk dengan menggunakan gawai dan photobox 

 
Pengamatan dan evaluasi dilakukan secara menyeluruh sebelum dan 

sesudah pelatihan untuk memastikan efektivitas program yang dijalankan. 
Metode yang digunakan adalah pengamatan langsung di lapangan, yang 
mencakup seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari sosialisasi, diskusi interaktif, 
hingga praktik pengolahan produk. Selama sosialisasi dan diskusi, perhatian 
difokuskan pada bagaimana peserta memahami materi yang disampaikan, 
terlihat dari pertanyaan yang diajukan serta partisipasi aktif dalam diskusi. 
Sementara itu, saat sesi praktik pengolahan produk, pengamatan difokuskan 
pada kemampuan peserta dalam menerapkan teknik yang diajarkan, mulai dari 
pemilihan bahan baku, proses pengolahan, hingga tahap akhir pengemasan. 
Selain itu, juga dilakukan pengamatan terhadap teknik pengambilan foto produk 
yang dilihat dari hasil gambar/foto dari peserta pelatihan.  

Keberhasilan penerapan metode PAR pada kegiatan ini dinilai dari 
keberhasilan para peserta dalam menyelesaikan empat resep olahan berbahan 
baku buah mangrove jenis pidada dan juga ikan bandeng. Sehingga 
menghasilkan empat produk yang selanjutnya juga dilakukan pengemasan 
sesuai dengan standar dan aturan yang berlaku. Tidak hanya itu, hasil foto 
produk yang disajikan pada bahasan sebelumnya juga merupakan bukti nyata 
peningkatan kemampuan para peserta dalam menggunakan teknik 
pengambilan gambar dari arah depan dan atas dengan menggunakan alat 
bantu photo box yang hanya menggunakan kamera mobile phone dan editing 
sederhana dari aplikasi lightroom, photoroom, dan canva. Sejalan dengan hasil 
ini, penggunaan metode PAR telah banyak digunakan dalam kegiatan pelatihan 
maupun pengabdian kepada masyarakat dan memberikan hasil yang signifikan 
seperti yang telah dilakukan oleh Banin et al. (2024) dalam melakukan analisis 
penerapan hygiene dan sanitasi pada kantin universitas yang mampu 
meningkatkan pemahaman dan praktik oleh pelaku usaha kantin dengan 
peningkatan hasil penilaian kuesioner jasaboga A1. Selain itu, metode PAR 
juga digunakan oleh Sumadi et al. (2024) dalam pendampingan pelaku usaha 
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untuk mendapatkan sertifikat halal dengan metode self-declare. Beberapa hal 
yang menjadi penilaian oleh fasilitator disajikan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Pengamatan sebelum dan setelah dilaksanakan pelatihan 

Aspek Sebelum Sesudah 

Pemahaman fungsi 
mangrove. 

Masih rendah dan 
terbatas sebagai 
pelindung dari abrasi air 
laut. 

Peserta mampu memahami secara sederhana 
tentang fungsi mangrove dan buah mangrove yang 
dapat diolah menjadi pangan olahan. Hal ini 
dibuktikan dengan para peserta telah mengetahui 
bahwa ada jenis mangrove yaitu pidada yang dapat 
diolah menjadi produk pangan olahan. 

Pemahaman proses 
produksi halal. 

Beberapa sudah 
memahami prinsip 
pentingnya proses 
produksi halal. 

Peserta mampu memahami alur proses produksi 
halal dan sistem jaminan produk halal. Ini dibuktikan 
dengan praktik pembuatan empat produk yang 
dilakukan secara baik. 

Pengolahan produk 
berbahan baku buah 
mangrove dan ikan. 

Beberapa mengetahui 
cara pengolahan ikan. 

Peserta mampu mengikuti resep dan arahan yang 
diberikan serta menyelesaikan empat resep olahan 
yang ditugaskan, antara lain: sambal bajak buah 
mangrove jenis pidada, abon ikan bandeng, nugget 
ikan bandeng, dan es krim soy-mangrove. 

Pemahaman 
tentang label dan 
kemasan. 

Pengetahuan tentang 
label dan kemasan 
masih rendah. 

Peserta mampu menangkap informasi sekaligus 
mempraktikkan pengemasan dan pelabelan sesuai 
dengan aturan yang berlaku. 

Pemahaman 
tentang teknik foto 
produk. 

Kemampuan untuk 
mengambil gambar 
menggunakan kamera 
mobilephone masih 
perlu dikembangkan. 

Terdapat peningkatan kemampuan peserta dalam 
menghasilkan foto yang bagus dengan hanya 
menggunakan kamera mobile phone. Ini dibuktikan 
dari hasil foto oleh para peserta yang telah 
menerapkan teknik pengambilan gambar dari arah 
depan dan atas. 

 
SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Muara Badak Ulu, 
Kabupaten Kutai Kartanegara, berlangsung dengan lancar dan mendapatkan 
antusiasme yang tinggi dari para peserta sebagaimana ini dibuktikan dengan 
jumlah peserta yaitu mencapai 30 orang. Kegiatan ini berfokus pada sosialisasi 
pemanfaatan mangrove dan ikan dalam ekosistem mangrove, dengan 
penekanan pada proses produksi yang sesuai dengan standar halal. Peserta 
diajak untuk memahami potensi besar dari ekosistem mangrove, baik dari sisi 
pelestarian lingkungan maupun nilai ekonominya. Keberhasilan kegiatan ini, 
diukur dari indikator peserta yang mampu menyelesaikan empat produk olahan 
berbasis buah mangrove jenis pidada dan ikan bandeng, yaitu antara lain 
sambal bajak pidada, nugget ikan bandeng, abon ikan bandeng, dan es krim 
dengan tambahan sirup buah mangrove dengan persentase keberhasilan 
masing-masing produk adalah 100%. Produk-produk ini menunjukkan 
kreativitas masyarakat dalam mengolah sumber daya lokal menjadi produk 
bernilai tambah khususnya untuk masyarakat di desa Muara Badak Ulu. Hal ini 
menjadi poin penting dalam pencapaian keberhasilan kegiatan pelatihan bahwa 
ekosistem mangrove tidak hanya untuk dijaga kelestariannya namun dapat 
dimanfaatkan dengan cara yang bertanggung jawab. Diversifikasi olahan 
berbasis buah mangrove jenis pidada dan ikan bandeng yang dihasilkan akan 
menarik calon konsumen dan diharapkan mampu bersaing di pasar lokal 
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maupun daerah. Pada akhirnya akan meningkatkan perekonomian masyarakat 
sekitar. 

Selain itu, kegiatan ini juga mencakup pelatihan pengemasan dan 
pelabelan produk, yang menjadi aspek penting dalam meningkatkan daya saing 
produk di pasaran. Peserta tidak hanya belajar teknik pengemasan yang baik, 
tetapi juga memahami pentingnya estetika dan informasi yang jelas pada label 
produk. Untuk mendukung pemasaran, sesi fotografi produk turut dilakukan, 
memberikan wawasan tentang bagaimana menampilkan produk secara 
menarik untuk menarik minat konsumen. Pendekatan ini tidak hanya 
memperkenalkan teknik produksi yang inovatif, tetapi juga membekali 
masyarakat dengan keterampilan kewirausahaan dasar, sehingga mereka 
dapat lebih percaya diri dalam memasarkan produk secara mandiri, baik di 
pasar lokal maupun melalui platform digital. 

Ke depannya, kegiatan pendampingan lanjutan dapat difokuskan pada 
pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) dan PIRT (Pangan 
Industri Rumah Tangga) agar produk yang dihasilkan dapat dipasarkan secara 
lebih luas. Selain itu, pelatihan pemasaran digital berbasis media sosial dengan 
target peningkatan penjualan sebesar 30% dalam enam bulan dapat menjadi 
langkah strategis dalam pengembangan usaha masyarakat. Pendampingan 
dalam inovasi produk juga diperlukan, seperti pengembangan varian rasa atau 
bentuk kemasan yang lebih menarik agar produk memiliki daya saing yang lebih 
tinggi di pasaran. Dengan rekomendasi yang lebih spesifik ini dan berbasis 
kebutuhan, keberlanjutan usaha masyarakat dapat lebih terjamin dalam jangka 
panjang.  
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